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. bahwa berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan maka
penyelenggaraan pembinaan kearsipan di daeran menjadi

tanggung jawab Pemerintah Daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada

huruf a, Huruf b dan huruf ¢ di atas, perlu menetapkan

Peraturan Bupati tentang Pedoman Pembinaan Kearsipan di
Kabupaten Purwakarta;
Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;
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Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 3, Tambmb Negara
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5. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasg;

| asi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahyn 2014
Nomor 292, Tambahan Lembarap Negara Re

Nomor 5601);

6. Peraturan  Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang
Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5286);

7. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 22
Tahun 2012 tentang Desain Pembinaan Kearsipan pada
Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2013 Nomor 241);
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MEMUTUSKAN:

PERATURAN  BUPATI  TENTANG PEDOMA
KEARSIPAN DI KABUPATEN PURWAKART A PEMBINAAN

Pasal
Pedoman Pembinaan Kearsipan g;

merupakan acuan dalam pelaksanaan
Kabupaten Purwakarta,

Kabupaten Purwakarta
Pembinaan kearsipan dj

Pasal 2
Pedoman Pembinaan Kearsipan gj Kabupaten Purwakart.
a

sebagaimana dimaksud dalam Pasal tercantum  dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan  dari

Peraturan Bupati ini.

Pasal 3
Segala biaya yang timbul dalam pelaksanaan pembinaan
kearsipan di Kabupaten Purwakarta dibebankan pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Purwakarta.
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Berbagai peraturan yang mendasarj Pembingay
fain sebagai berikut:

I Undang-Undang Nomor 1 Tahup 2004 tentan
dan Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun
Barang Milik Negara/Daerah,

Sebagai salah satu manfaat nyata yang dirasakan

suatu kegiatan tertata dengan baik dan beng; adalah terdatanya aget.
Keamanan dan keselamatan arsip aset memberikan k i

neraca keuangan negara/daerah,

tentang  Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 dan

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah.

Penyelenggaraan kearsipan perlu dilaksanakan secara sinergis dengan
program dan capaian nasional serta dalam hubungan lintas sektor
maupun dalam hubungan antara pemerintah pusat dan daerah. Untuk
itu RPJPN dan RPJMN serta Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014

T al
tentang Pemerintahan Daerah menjadi salah satu acuan dalam
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e em
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gasaran pembinaan dalam penyelenggaraan kearsipan adalah:

b

pemerintahan Daerah, melipyti Organisas; Perangkat Daerah (OPD)

dan arsip inaktif di lingkungannya,
Desa, dalam kaitannya dengan pengelolaan arsip  penyelenggaraan

pemerintahan desa.

Unit kearsipan yang dimiliki oleh pencipta arsip, dalam kaitannya
dengan pelaksanaan peran dan tanggungjawabnya dalam pelaksanaan

penyusutan arsip dan pembinaan kearsipan di lingkungannya.

. Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dalam kedudukannya sebagai

Pencipta Arsip/ dalam kaitannya dengan pengelolaan arsip aktif dan
arsip inaktif di lingkungannya.
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Na dan sar,
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Penyelenggary jasa
pendidikan dan pelatihan kearsipan, ¢ L
kegiatan meliputi

kebijakan, pembinaan kearsipan, dan pengelolaan arsip dalam syaty sistem

kearsipan nasional yang didukung oleh Sumber daya

manusia, prasarana
dan sarana, serta sumber daya lainnya,

. Autentik adalah layak diterima atay dipercaya berdasarkan fakta dan ini

identik (tidak berbeda sedikit pun) dengan asli serta bonafide (dapat
dipercaya dengan baik).

. Sertifikasi adalah rangkaian kegiatan untuk memberikan pengakuan formal

kepada sumber daya manusia kearsipan oleh ANRI sebagai pengakuan
terhadap kompetensi dalam bidang kearsipan.

10. Autentisitas adalah kualitas suatu arsip yang sebagaimana adanya dan

tidak mengalami perubahan.



pengemP?"

pem?
1

BAB ||
RUANG LINGKyp PEMBINAAN

gan Sumber Daya Kearsipan
g mewujudkan sasarap Pembingay di bidan

an dilakukan terhadap aspek: : keam'p —
ina
Keler'ﬂbagaan

pembinaan kelembagaan dilakukap dalam,

ingkatan optimalisasi lembaga bese

pen

rta fungsi-
. lalui:

dibuat, me
yang

fungsi

Optimalisasi lembaga segyq; dengan

! kebutuhan bai

) optimalisas'i fungsi dilakukan dengan
: standar agar dapat memenyhj cak
diamanatkan oleh Undang-Undang Ke

Perumyg,y, fungs; dan
Upan fungs; dan

arsipan,
Optimalisasi PrOgram‘program kea.rSIpan ses

ang penye]

ang dap,
dan dirasakan manfaatnya oleh Pemerintyp

Hal denga, amangt
enggaraan
at memenyp;

peraturan perundang-undan gan di big
d. Optimalisasi kegiatan kearsipan 4

dan masyarakat
sumber Daya Manusia _

lebih intensif dengan lembaga-lembaga terkait,
b. Penyebaran dan pemberdayaan arsiparis dj
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Kearsipan/Lembaga Kearsipan perly menempuh langkah koordinasi
secara persuasif dan lebih intensif.

¢. Dalam hal lembaga yang dibina belum memiliki kecukupan
arsiparis, pengangkatan pengelola arsip harus diarahkan agar
kemampuan teknis dari pegawai yang ditugasi sebagai pengelola

o e e
kearsipan menjadi perhatian. Untuk hal ini, koordinasi
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c. Sarana penataan, penyimpanan, dan Perawatan arsip vital dan
arsip terjaga dengan pengelolaan secarg khusus.

4, Sistem

Pembinaan terhadap sistem pengelolaan  arsip, terutama
diarahkan pada terbangunnya:
a. Cara menata dan mengelola arsip yang dapat menjamin:

1. Keutuhan, keautentikan, dan keterpercayaan arsip yang tercipta.

2. Keutuhan diwujudkan dengan orientasi kelengkapan berkas. Sistem
dibangun agar tidak sampai menimbulkan akibat terpisah-pisahnya
informasi dari suatu kesatuan berkas.

3. Autentisitas diwujudkan dengan pemberian bukti/tanda autentikasi
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nginal orden) serta
Di sisi lain ha ini juga dimaksudkan
untuk memberikan peluang bagi keterlibatan pihak ketiga
penyedia sistem, yang telah dibuka peluangnya secara resmi
berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang
Kearsipan. Guna mengantisipasi agar sistem yang diterapkan
memenuhi kaedah-kaedah kearsipan, perlu dilakukan audit sistem
untuk memperoleh sertifikat kelayakan dan akreditasi bagi
penggunanya.
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m .
qapat dirasakan manfaatnya bagj masyarakat
program  sekurang-kurangnya disusun

Nan

Nasiong] g
anfaat bagl o i

Iganisag; dan

secara teliti dan dilaksanakan sampaj tuntas, Fi e

Guna meningkatkan kualitag kebijakan d
pembinaan kearsipan dapat dilaksanakan
sebagaimana diatur dalam Pasa] 1; Peraturan pepe

rintah Nomor 28
Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 43 Tahun 2009

kearsipan ditingkat
kabupaten/kota, perguruan tinggi meliputi;

koordinasi penyelenggaraan kearsipan;

Kearsipan pembinaan
tentang ’ provins,

oo

penyusunan pedoman kearsipan;

pemberian bimbingan, supervisi, dan konsultasi
pelaksanaan kearsipan;

o o

@

sosialisasi kearsipan;
f. pendidikan dan pelatihan kearsipan; dan

g perencanaan, pemantauan, dan evaluasi.
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Jawab Pembinagn
Tanggung
dan

2009 tentang Kearsipan, mengingat kondig
43 Tahun Jasawersa terhitung sejak Undang-
4
mplr

na Ketentuan-ketentuan  Pokok Kearsipan ditetapkan
tang irum

ten e _ T uskan S€carg erSusyy dan
wrE  pelapisan peran dan tanggung FEVaD ini diharg, tidak dipgpg
berlap‘. 'tumpang tindih peran melainkan Sebagaj Sebuah o
sebagd! tu dalam mewujudkan hasil binggy, yan
mban ) : : A

e Mengikun ketentuan sebagalmana dlsebut di atas, pembagian Peran

g jawab pembinaan kearsipan dipetakan sebagaj berikut
un ) :
tangiNRI bertanggung jawab atag Pembing

: dengan tanggungjawap tersebut, '
Berkilt:;mkukan pembinaan terhadap: NRI memjli; Peran
:)ntuwmbaga pencipta arsip tingkat Pusat dan
b) Lembaga kearsipan daerah Pprovins;;
¢) Lembaga kearsipan daerah kabupaten/kota; dan
d) Lembaga kearsipan perguruyan tinggi,
Lembaga Kearsipan Daerah (LKD) Provinsi,
pembinaan kearsipan untuk wilayah  proyi
tanggung jawab tersebut, Lkp Provins;
melakukan pembinaan terhadap:

a) Lembaga pencipta arsip di lingkungan daerap provin
1. Organisasi Perangkat Daerah Provins;;
2. Penyelenggara pemerintah daerah provinsi yang lain;
3. BUMD Provinsi;

b) Lembaga kearsipan daerah kabupaten/kota;

¢) Masyarakat.

s ang NOmOr
1 Saat lnl dan set Iah
Undang NOmor 7 1

wab pembinaan kearsipan masih ¢
a

& henday dicapaj.

1.

daerah;

bertanggungjawab atas
nsi. Berkaitan dengan
memiliki  peran yneyk

si, meliputi:

3. Lembaga Kearsipan Daerah (LKD) Kabupaten, bertanggungjawab atas
| pembinaan kearsipan untuk wilayah Kabupaten. Berkaitan dengtaxll{
Fo u

tanggung jawab tersebut, LKD Kabupaten memiliki peran un

melakukan pembinaan terhadap:



baga PERCIPRASD di g daerah
Lem

KabuPaten_
eliputi:
m Organisasi Perangkat Daerap, Kabupatep,
1. penyelenggara pemerintah daergp, Kab
2. BuMD Kabupaten;
o paga Kearsipan Daerah Kabupaten;
m
b L
Masyarakat.
¢ ga Kearsipan  Perguryan Tingg;,
a .
Lemz-naan kearsipan untuk llngkungan
1
em A tanggungjawab tersebut, Lembg
al
deng.liki peran untuk melakukan pemb
1
mem e demika di lingkungan pergu

uPaten yang 1ain-

bertanggunaiawab
Perguryan tin

ga Kearsipan Pe

. atag
88l Berkajtan
T8uruan Tinggi
Yang bersangkutan
ang jelas gy,
kegjatan

Siensi, g,

inaan terhaday,
Tuan tingg;

pembagian peran dan tanggungjawap, y
Kearsipan diharapkan dapat menghindarkay,
tindih dan mengakibatkan Pemborosan /jneq

civita

mbinaan dalam rumusan pagq Pasal 5
pe

ndang-Un gy,
Tahun 2009 tentang Kearsipan haryg dip

ahamj seba,
ggungiawab secara berlapig guna mMengan
tan

Lembaga Kearsipan yang

820" perumyggy

seh iliki

€harusny, memjik; tanggungjawab
inaan.

pembin

disi yang diharapkan sebagai Pembing
B.Kondl

jpan dan Lembaga Kearsipan diharap
ars ) ;
Kel bih dahulu hal-hal sebagai berikyt:
terle

1.

Guna membangun kepercayaan unit

pimpinan lembaga/ unit kearsipan memiliki - pemahaman s
kearsipan secara memadai.
Memiliki arsiparis ahli dan terampil

berdasarkan volume terciptanya arsip.

Sesuai dengan kebutuhan

Memiliki pengelola arsip (non arsiparis) yang dapat mendukung

kelancaran kegiatan pengelolaan arsip.

Unit kearsipan bukan hanya salah saty unit pengolah yang beru‘xgas
mengelola arsip inaktif pada lembaga pencipta arsip, najmun juga
bertindak selaku pembina penyelenggaraan kearsipan di Lembaia
Penciptanya. Unit Kearsipan juga diarahkan 'untu'k I‘Je'rtazuggu ai
jawab bersama unit pengolah atas ketertiban ars1;‘> akt1f. di hni r.lg
masing-masing unit pengolah. Untuk itu Unit Kearsipan diharapkan:
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a)

b)

c)

d)

e)

t percontohan Pengelolaan grg;
fual E25 i a.
Memad‘h di lembaga penciptany
la
el’lgo

ip inaktif secarg Optimal (; or,
arsl

P aktif bag; Unit.yp;

Meﬂgelola

8anisasinya, S’v‘hingga
t pelayanan informas;j berdasarkan sip Yang
T pusa
adi
men.] ;
. nya .
dislfrlr‘"dnal Kearsipan Daerah dapa
bag
gt

t percontohan pengelolaan arsip gkt bagj Unit-yp
a
jadi pus 3
Meﬂja i lingkunganny . gLy . .
engolah di t percontohan pengelolaan arsip inajtif
i pusa g
Menjadi P: lingkungan Organisas; Perangka¢ Dae
. 1
kearslp'an usat percontohan dalam melaky
Menjadzj jaan arsiparis/Sumber D
berda,
pes
daerahnya.

t percontohan dalam pengalokasian/pengelolaan
. usa )
Menjadi pprasarana kearsipan gj daerahny,,
dan
a
saran

reh (Opp)

aya Manugiy kearsipan di

la arsip statis secarg Optima] g;

a . .

Mengel? pusat pelayanan Informas;j
. dl
menja

a
disimpanny

daerahnya
berdaSa%kan
|

» Sehinggy
arsip yang
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A pokv® ingkatan Kapasitas
* ¢ pen pembinaan di bidang kearsipap berfokyg

paga Pencipta Arsip, Unit Keargipa, o -
mba;

 gas dan tanggungjawabnya dalam
g

Pada Peningj, .
Lembaga R Pasitag

s
Penyelenggar . **oUgj
den paga Pencipta Arsip kearSiPan.
Lem
a)

pembinaan terhadap lembaga penc

ipta arsip g
ok
peningkatan pemahaman, kemampuan, dan kema.ndin- Uskapn Padg
engelola arsip dinamis yang menjadj tanggungjawabny Y& ungyy
. a,
Unit Kearsipan

b) pembinaan  unit kearsipan

peningkatan pemahaman, kemampy
pengelola arsip inaktif pada lembagy
pembina internal dalam pengelolaan

Senantiggy difokuskan pad
a

an, dap kenlal’ldiri

Pencipta arg sekalj

. . gus Sebagaj
arsip aktif g lingkungan lembg,
penciptanya. ga
) Lembaga Kearsipan
! .
;. Lembaga Kearsipan senantiaeg e

statis bagi lembaga yang dibinanya,
d) Sumber Daya Pendukung
Untuk mendukung pencapaian kearah Peningkatan kap

asitas bagi
pencipta arsip, unit kearsipan, dan lembaga kearsipan, pe

mbinaan juga
diarahkan agar penyelenggaraan kearsipan dapat memenuh; kebutuhan

kuantitas dan kualitas sumber daya pendukung meliputi organisasi
kearsipan, sumber daya manusia, prasarana dan sarana, sistem, serta
pembiayaan.
2. Peningkatan efektifitas dan efisiensi
Pembinaan kearsipan diharapkan dapat berjalan secara efektif dan
efisien. Untuk itu perlu dilakukan upaya-upaya yang meliputi:
a. Penyediaan data
Pembinaan dilakukan berdasarkan suatu data kebutuhan yang



eroleh berdasarkan perekam keagagp, secar
dip!
o]eh Ly : .

ruk menghaSﬂkan Program pembinggp, yan
un

: =4
it Kearsipan dan Lembaga Kearsipan Pada wij, a;t -
Yah bip

8 tepat sasaray, a,

na.
g sistem

pe nggunaan
b pembinaar difokuskan pada Penerapan gjg

ang dapat menjamin. terkelolanya arsip secar 8elolaan arsip
)7

a

ik secara manual Utuh, QUtent,
» 1,perc;,lya, bai maupun elektronik. )

dan
KoordinaSi

Unit Kearsipan, dan antara Lembaga e
pencipta untuk menghindarkan kegiatan
pemborosan guna mewujudkan pola pembin

ar, Sipa_n deflgan
34N yang efektjf,

mekanisme
Pentahq
yangmarang pelaksanaan yang tepat, serta pen

Evaluasi
Evaluasi dilakukan secarg mendalam 4

mengidentiﬁkasi permasalahan secara i

» Melalyj Perencanagy,
gawasan Secara ketat

dan  obyekqs
menemukan langkah-langkah pemecahan masalah | guna

pada penyelenggaraan kearsipan yan g berineniay ang berorientas;
g, Mekanisme Koordinasi
1. Pelaksanaan
pembinaan diharapkan dapat berjalan secara konsisten sesuaj dengan
peran penuh dan tanggungjawab yang dimiliki oleh Lembaga Kearsipan
Daerah yang berguna untuk meningkatkan efisiensi dan mendorong
kemandirian Lembaga Pencipta Arsip, bersinergis dengan Lembaga
Kearsipan di atasnya.
2. Monitoring dan Pelaporan
a. Monitoring
Guna memperkuat mekanisme kerja Pembinaan Kearsipan ke
desa-desa dan lembaga binaannya diperlukan mekanisme monitoring
dan pelaporan, inisiatif dan beban anggaran ditanggung oleh Lembaga
Kearsipan Daerah.



an
pelapor hasil binaan, Lcmbaga Kears;
b. AtaS

Pan D
Kearsi - i W apaiey
kepada Lembaga earsipan Proving;
Slak ban anggaran g
lap Inisiatif dan be 88 tanggung olep, Lembag Ke&rmpan
paeralt
BAB v
PENUTUP

Bupati ini disusun sebagy; Panduapn bagi lembaga Kearsipan
o aten Purwakarta dalam melaksanakan Pembing,,
bup
Perangkat Daerap, di

Ka di Kabupaten Purwakart, dan
an

gere™® purwakarta. . .
}\'ab“pat telah ditetapkannya - desain Pembinaan kearsipap, ini, maky
pengan binaan kearsipan dapat Mmewujudkan Penyeley, araan kearsipan
emgam kaidah-kaidah kearsipan sehingga 4

aPat memberiy, hasi]
0 bermanfaat bagi penyelenggaraan Pémerintah,y daerah,
y dan
ata
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